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Abstract 

The Pioneer Road Transportation the Tideng Pale-Tanjung Selor Route, has been operating since 2019. This 
route connects Tana Tidung with Bulungan in North Kalimantan Province. In almost 4 years of operations, this 
route did not show significant results when measured in terms of the passenger occupancy rate which was only 
21% or throughout 2021 there were only 2.035 passengers/year. With this, it is necessary to improve services so 
that public interest in using pioneer road transportation can increase. 
The method used is to conduct a stated preference survey on passengers of pioneer road transport abd rental 
transport (as competitors for pioneer road transport). The survey was conducted within a full week with a total 
of 115 respondents, consisting of 18 pioneering road transport respondents and 97 rental transport 
respondents. These respondents were taken without using a sampling technique because all the population can 
be surveyed in full. 
The result is that 83 respondents of rental transportation will switch to using pioneer road transportation if 
there are adjustments related to the daily operational schedule. From only one departure to three departures. 
Thus there is an increase in the average daily passenger to reach 14 passengers per day. 
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Abstrak 

Angkutan Jalan Perintis Trayek Tideng Pale-Tanjung Selor sudah beroperasi sejak 2019. Trayek ini 
menghubungkan Kabupaten Tana Tidung dengan Kabupaten Bulungan di Provinsi Kalimantan Utara. Dalam 
kurun waktu hampir 4 tahun beroperasi, trayek ini tidak menunjukan hasil yang siginifikan jika diukur dari segi 
tingkat keterisian penumpang yang hanya 21% atau sepanjang 2021 hanya ada 2.035 penumpang/tahun. Adanya 
hal ini perlu dilakukan peningkatan pelayanan agar minat masyarakat menggunakan angkutan jalan perintis 
dapat meningkat. 
Metode yang digunakan adalah dengan melakukan survei stated preference terhadap penumpang angkutan jalan 
perintis dan angkutan sewa (sebagai pesaing angkutan jalan perintis). Survei dilaksanakan dalam kurun waktu 
seminggu penuh dengan total responden mencapai 115 responden yang terdiri atas 18 responden angkutan jalan 
perintis dan 97 responden angkutan sewa. Responden ini diambil tanpa menggunakan teknik sampel karena 
semua populasi dapat dilakukan survei secara penuh. 
Didapatlah hasil bahwa 83 responden angkutan sewa akan beralih menggunakan angkutan jalan perintis apabila 
ada penyesuaian terkait jadwal operasional setiap harinya. Dari yang hanya satu kali keberangkatan menjadi tiga 
kali keberangkatan. Dengan demikian, terjadi peningkatan penumpang rata-rata harian mencapai 14 penumpang 
per harinya. 
Kata Kunci: Operasional Angkutan, Angkutan Jalan Perintis, Kabupaten Tana Tidung 

PENDAHULUAN 

Di Kabupaten Tana Tidung sudah terdapat angkutan jalan perintis (AJP) dengan trayek 
Tideng Pale-Tanjung Selor. Kebijakan AJP di Kabupaten Tana Tidung sesuai dengan 
Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Nomor KP-DRJD 3385 Tahun 2021 
tentang Penetapan Jaringan Trayek Angkutan Jalan Perintis Tahun 2022 yang sebelumnya 
juga sudah terlayani sejak 2020. Dalam kurun waktu 2 tahun (2020-2021), nyatanya hanya 



1.992 penumpang pada tahun 2020 dan 2.035 penumpang pada tahun 2021 yang 
menggunakan AJP dari Tana Tidung ke Bulungan. 

Menurut hasil survei wawancara tepi jalan yang dilakukan oleh Tim PKL Kabupaten 
Tana Tidung pada tahun 2022 terdapat 4.457 perjalanan orang/hari dari Tana Tidung ke 
Bulungan. Namun, berdasarkan survei dinamis (on bus) hanya terdapat 4 penumpang 
angkutan jalan perintis dari Tideng Pale ke Tanjung Selor atau load factor 21%. Dari data ini 
terlihat bahwa kinerja angkutan jalan perintis memiliki masalah. Bahwa peranannya yang 
diharapkan sebagai penunjang perekonomian melalui kemudahan perjalanan masyarakat 
tidak terimplementasikan dengan baik. Permasalahan tingkat keterisian yang rendah 
sebenarnya sangat menguntungkan bagi penumpang, tetapi jika ditinjau lebih jauh load factor 
yang rendah tidak sesuai harapan dan tujuan dari diselenggarakannya angkutan jalan perintis 
sebagai penunjang ekonomi dan mobilitas masyarakat (Mutiawati, dkk.,2019:70). 

Fenomena rendahnya minat masyarakat untuk menggunakan AJP dapat dikaitkan 
dengan waktu pelayanan yang terindikasi tidak sesuai dengan waktu bepergian orang pada 
umumnya. Dalam survei pencacahan lalu lintas terklasifikasi pada ruas jalan di Kabupaten 
Tana Tidung, diketahui waktu puncak pada 07.00-08.00 WITA, 11.00-12.00 WITA, dan 
16.00-17.00 WITA (Tim PKL Kab. Tana Tidung, 2022). Sedangkan waktu pelayanan AJP 
trayek Tideng Pale-Tanjung Selor pada 09.30 WITA. Terdapat perbedaan waktu 1-2 jam dari 
waktu puncak pagi, 2-3 jam dari waktu puncak siang, dan 7-8 jam dari waktu puncak sore, 
sehingga dari pengamatan ini dapat disimpulkan bahwa waktu pelayanan AJP tidak mampu 
menangkap permintaan masyarakat pada waktu-waktu puncak perjalanan orang dari Tana 
Tidung. 

Oleh karena itu, untuk mengurai permasalahan diatas, peneliti menilai perlu untuk 
membuat penelitian tentang “Peningkatan Pelayanan Operasional Angkutan Jalan 
Perintis Pada Trayek Tideng Pale-Tanjung Selor”. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan dapat mengoptimalkan peran dan fungsi angkutan jalan perintis sebagai 
penghubung dan pembuka keterisoliran dan memberi kemudahan akses transportasi bagi 
masyarakat Kabupaten Tana Tidung. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan survei stated 
preference terhadap penumpang angkutan jalan perintis dan angkutan sewa. Survei 
dilaksanakan dalam kurun waktu satu minggu penuh dengan responden adalah seluruh 
penumpang angkutan jalan perintis dan angkutan sewa selama periode survei. Pertanyaan 
yang disampaikan fokus dengan keinginan tetap atau akan beralih menggunakan angkutan 
jalan perintis baik bagi responden angkutan jalan perintis maupun responden angkutan sewa. 
Adapun fokus pertanyaannya yaitu, 1) keinginan menggunakan angkutan jalan perintis 
apabila kondisi pelayanan tetap seperti saat ini, 2) keinginan menggunakan angkutan jalan 
perintis apabila terdapat penyesuaian waktu/jadwal, dan 3) keinginan menggunakan angkutan 
jalan perintis apabila terjadi penyesuaian waktu/jadwal dan lama perjalanan. Dalam 
praktiknya, peneliti bekerjasama dengan pengemudi masing-masing angkutan agar dapat 
membantu pelaksanaan survei. Hasil survei kemudian ditabulasi dan disimpulkan terkait 
potensi permintaan setelah dilakukan penyesuaian dan permintaan gabungan setelah 
dilakukan penyesuaian. 

  



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Actual demand 

 

Gambar 1. Grafik Persentase Keinginan Menggunakan Angkutan Jalan Perintis Untuk Responden Angkutan 
Jalan Perintis 

Berdasarkan hasil survei stated preference yang dilakukan terhadap penumpang angkutan 
jalan perintis, 67% responden tidak ingin menggunakan angkutan jalan perintis apabila 
kondisi pelayanan sama seperti hari ini, namun keseluruhan responden akan tetap dan ingin 
menggunakan angkutan jalan perintis apabila terjadi penyesuaian waktu/jadwal saja dan 
apabila terjadi penyesuaian waktu/jadwal serta lama perjalanan. 

Potential demand 

 

Gambar 2. Grafik Persentase Keinginan Menggunakan Angkutan Jalan Perintis Untuk Responden Angkutan 
Sewa 



Survei terhadap penumpang angkutan sewa sangat beragam karena responden bukan 
merupakan pengguna angkutan jalan perintis sehingga aspek kenyamanan pelayanan menjadi 
pertimbangan utama, hal ini dibuktikan bahwa keseluruhan responden tidak akan 
menggunakan angkutan jalan perintis apabila kondisi pelayanan tetap seperti saat ini, namun 
hasil berbalik saat ditawarkan terjadi penyesuaian waktu/jadwal operasional dan penyesuaian 
lama perjalanan. 

Permintaan gabungan 

 

Gambar 3. Grafik Permintaan Gabungan 

Berdasarkan hasil actual demand dan potential demand didapatlah suatu permintaan 
gabungan yang dimungkinkan akan menggunakan angkutan jalan perintis, yaitu penambahan 
sebanyak 83 penumpang per minggu atau total 101 penumpang per minggu. Artinya, akan 
ada rata-rata 14 penumpang per harinya dari yang sebelumnya hanya 4 orang per hari. 

Penyesuaian jadwal 

Jadwal dari yang sebelumnya hanya beroperasi pada Pukul 09.30 akan dilakukan penyesuaian 
sesuai keinginan responden. Adapun hasil survei waktu pelayanan yang diinginkan sebagai 
berikut: 



 

Gambar 4. Grafik Persentase Keinginan Waktu Pelayanan Angkutan Jalan Perintis 

Adanya keinginan responden ini akan menjadikan pelayanan angkutan jalan perintis dapat 
beroperasi sesuai waktu perjalanan masyarakat dari Tana Tidung ke Bulungan. Waktu pagi 
dimungkinkan bagi masyarakat yang akan melakukan kegiatan sebelum waktu siang atau jam 
istirahat di tempat tujuan, seperti mengurus administrasi dan bekerja. Waktu siang 
dimaksudkan bagi masyarakat yang akan berkegiatan di sore hari atau malam hari, sedangkan 
waktu sore dimaksudkan bagi kegiatan pulang bekerja atau kegiatan diesok hari. 

Tabel 1. Penyesuaian Jadwal Operasional Angkutan Jalan Perintis 

No. Trayek 
Jadwal 1 (WITA) 

Berangkat Tiba Kend. Awak 

1. Tideng Pale-Tanjung Selor 07.00 10.00 Bus Sedang A 

2. Tanjung Selor-Tideng Pale 07.00 10.00 Bus Sedang B 

 

No. Trayek 
Jadwal 2 (WITA) 

Berangkat Tiba Kend. Awak 

1. Tideng Pale-Tanjung Selor 11.00 14.00 Bus Sedang B 

2. Tanjung Selor-Tideng Pale 11.00 14.00 Bus Sedang A 

 

No. Trayek 
Jadwal 3 (WITA) 

Berangkat Tiba Kend. Awak 

1. Tideng Pale-Tanjung Selor 15.00 18.00 Bus Sedang A 

2. Tanjung Selor-Tideng Pale 15.00 18.00 Bus Sedang B 

 



KESIMPULAN 

1. Masyarakat yang tidak menggunakan angkutan jalan perintis sebenarnya mau 
menggunakan angkutan jalan perintis, namun perlu dilakukan penyesuaian dan 
perbaikan pelayanan. 

2. Bahwa adanya penyesuaian jadwal berdampak pada peningkatan jumlah penumpang 
dari yang hanya 4 penumpang per hari menjadi 14 penumpang per hari. 

3. Adanya penyesuaian ini mengindikasikan peningkatanan pelayanan operasional 
angkutan jalan perintis trayek Tideng Pale-Tanjung Selor. 
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Peneliti menyarankan kepada Direktorat Angkutan Jalan dan BPTD Wilayah XVII Kaltim-
Kaltara agar melakukan peninjauan kembali pelaksanaan angkutan jalan perintis di akhir 
tahun anggaran 2022 dan mendiskusi hasil penelitian ini sebagai tolok ukur pelaksanaan 
angkutan jalan perintis trayek Tideng Pale-Tanjung Selor pada tahun anggaran 2023. 
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